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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

       Buya Hamka dan M.Quraish Shihab merupakan dua tokoh mufassir Nusantara 

yang memiliki kontribusi besar dalam pengembangan tafsir Al-Qur’an di Indonesia. 

Keduanya memiliki pendekatan yang berbeda dalam menafsirkan ayat-ayat yang 

berkaitan dengan konflik sosial, namun sama-sama berangkat dari semangat untuk 

menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup yang relevan dengan konteks 

masyarakat. 

     Buya Hamka, melalui karya monumentalnya Tafsir Al-Azhar, menafsirkan ayat-

ayat konflik sosial dengan pendekatan moral dan kekeluargaan(keagamaan). Ia 

banyak mengaitkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan kondisi sosial-politik Indonesia, 

terutama dalam masa transisi kemerdekaan dan pembangunan nasional. Dalam 

menafsirkan ayat-ayat seperti Al-Hujurat:49/9-10 yang berbicara tentang ishlah 

(perdamaian) antara dua kelompok yang berselisih, Buya Hamka menekankan 

pentingnya nilai-nilai kemanusiaan, persaudaraan, dan keadilan sebagai fondasi 

dalam menyelesaikan konflik. Ia juga mengangkat nilai-nilai adat dan budaya lokal 

sebagai bagian dari solusi yang Islami, menunjukkan bahwa Islam tidak 

bertentangan dengan kearifan lokal. 

     Sementara itu, M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menggunakan 

pendekatan rasional-konseptual yang lebih sistematis dan kontekstual. Ia 

menafsirkan ayat-ayat konflik sosial dengan mempertimbangkan aspek psikologis, 

sosiologis, dan filosofis. Dalam menafsirkan ayat-ayat seperti Al-Baqarah: 2/224-

225 dan Al-Anfal: 8/1, M.Quraish Shihab menekankan pentingnya dialog, mediasi, 

dan pemahaman terhadap akar konflik. Ia melihat konflik sebagai bagian dari 

dinamika sosial yang harus dihadapi dengan kebijaksanaan dan keadilan. Tafsirnya 

banyak mengandung analisis mendalam terhadap makna kata, konteks sejarah, dan 

relevansi sosial, menjadikan Tafsir Al-Misbah sebagai rujukan penting dalam 

memahami Al-Qur’an secara kontemporer. 

     Perbandingan antara kedua tokoh ini menunjukkan perbedaan pendekatan yang 

signifikan namun saling melengkapi. Buya Hamka lebih menekankan aspek etika 
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dan spiritual, dengan gaya bahasa yang menyentuh dan membumi. Sedangkan 

M.Quraish Shihab lebih menekankan aspek logika dan relevansi sosial, dengan 

gaya bahasa yang akademik dan analitis. Keduanya sepakat bahwa Al-Qur’an 

mendorong penyelesaian konflik secara damai dan adil, serta menolak segala 

bentuk kekerasan dan ketidakadilan. 

     Sisi menarik dari kedua tafsir ini terletak pada kemampuannya menyentuh 

dimensi lokal dan global dalam memahami konflik. Buya Hamka berhasil 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan budaya Indonesia, menjadikan tafsirnya 

mudah diterima oleh masyarakat luas. M.Quraish Shihab, di sisi lain, berhasil 

menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber solusi yang relevan dengan tantangan zaman 

modern, seperti pluralisme, demokrasi, dan hak asasi manusia. Keduanya 

menunjukkan bahwa tafsir bukan sekadar penjelasan teks, tetapi juga refleksi atas 

realitas sosial dan upaya untuk membangun masyarakat yang lebih adil dan 

harmonis. 

      Dalam pengembangan lebih lanjut, pendekatan Buya Hamka dan M.Quraish 

Shihab dapat dijadikan model dalam menyusun strategi resolusi konflik berbasis 

nilai-nilai Qur’ani. Pendekatan Buya Hamka cocok untuk masyarakat yang masih 

kuat dengan nilai-nilai tradisional, sedangkan pendekatan M.Quraish Shihab cocok 

untuk masyarakat urban dan akademik yang membutuhkan analisis rasional. 

Keduanya dapat digabungkan dalam kerangka tafsir integratif yang 

mengakomodasi berbagai lapisan masyarakat. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, maka penulis berharap kepada 

pembaca dan khususnya bagi penulis, sebagai suatu bahan peringatan bahwa kajian 

konflik sosial  sangat luas. Untuk itu juga, penulis perlu untuk mengkaji ulang dan 

terus menerus dilakukan evaluasi agar kajian tentang li’an ini dapat menjadi lebih 

baik. Maka dari itu, penulis sangat menyarankan kepada pembaca untuk juga agar 

dapat melanjutkan penulisan seperti ini, bahkan kepada skala yang lebih besar. Dan 

juga penulis senantiasa sangat berharap adanya kritik dan saran yang membangun 

dari pembaca dan siapa saja untuk memperoleh kemanfaatan dari sebuah tulisan 

skripsi ini. Dan atas pemasukan yang berharga itulah, maka Penulisan akan selalu 
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dapat melakukan perbaikan dan penyempurnaan atas segala kekurangan dan 

kekhilafan sebagai seorang hamba Allah Tabaraka wata’ala yang lemah dan tiada 

daya tanpa adanya suatu bimbingan dan perlindungan-Nya. 
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